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Abstract
Changes or modernization of the tax administration system is one of the government's efforts to
improve taxpayer compliance through tax audits. Changes made include organizational structure,
business processes and information technology, improvement of resource management, and
implementation of good governance. This study aims to reexamine the effect of organizational
structure, business processes and information technology, refinement of resource management, and
the implementation of good governance on the effectiveness of the implementation of functional audits
at the East Denpasar Pratama Tax Office. The analysis shows that Organizational Structure variable
had a positive effect on the Effectiveness of the Functional Examination, which was indicated by a
significance value of 0.008. Business Process and Information Technology variables do not have an
influence as indicated by a significance value of 0.312. Variable Improvement in Resource
Management has no influence as indicated by a significance value of 0.546. Good Governance
Implementation Variables have a positive effect as indicated by the significance value of 0.006.
Keywords:  Modernization of Administrative Systems, Tax Examination, Organizational
Structure, Business Process and Information Technology, Improvement of Resource Management
and Implementation of Good Governance.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia akan diikuti pula dengan
kebijakan-kebijakan di bidang pajak. Oleh karena itu, pajak merupakan fenomena yang selalu
berkembang di masyarakat. Dalam upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat Wajib
Pajak, pemerintah setiap tahun berusaha memperbaiki sistem administrasi perpajakan.
reformasi pajak ini bersifat lebih sederhana, netral, adil, dan memberi kepastian legal,dengan
pembaharuan yang paling mendasar yaitu perubahan sistem pemungutan pajak dari
yangsemula official assessment system menjadi self assessment system. Salah satu bentuk
pengawasan self assessment system adalah dengan cara pemeriksaan pajak yang merupakan
konsekuensi dari pemberian kepercayaan kepada Wajib Pajak. Reformasi administrasi
perpajakan perlu dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh salah satunya melalui
perubahan—perubahan dalam bidang Struktur Organisasi, Business Process dan Teknologi
Informasi, Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya serta Pelaksaan Good Governance.
(Diana Sari, 2013).

Menurut Pandiangan (2008) restrukturisasi organisasi adalah aktivitas yang dilakukan
organisasi untuk merubah proses dan kendaliinternalnya dari suatu hirarki vertikal fungsional
yang tradisional, menjadi struktur pipih yang horizontal, lintas fungsional dengan
berlandaskan kerjasama tim yang berfokus pada proses dapat membuat organisasi lebih
nyaman.Hal ini diperlukan agar sistem administrasi lebih efektif dan efisien setelah mencapai
tujuan yang diharapkan.

Menurut Suyanto (2005) pemanfaatan teknologi informasi adalah merujuk pada seluruh
bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah, dan
menggunakan informasi dalam segala bentuknya. Perbaikan business process dilakukan
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antara lain dengan penerapan e-system dengan beberapa fasilitas yaitu e-filing ( pengiriman
SPT secara online melalui internet), e-SPT ( penyerahan SPT dalam media digital), e-
payment (ciri khas pembayaran online untuk PBB), dan e-registration ( pendaftaran NPWP
secara online melalui internet).

Menurut Pandiangan (2008) penyempurnaan sumber daya manusia adalah merupakan
bagian dari modernisasi sistem administrasi perpajakan yang harus dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak. Rahayu (2017) mengemukakan bahwa elemen yang terpenting dari suatu
sistem organisasi adalah sumber daya manusia yang berkompeten dan berintegritas.

Rahayu (2017) Suatu organisasi berikut sistemnya akan berjalan dengan baik manakala
terdapat rambu-rambu yang jelas untuk memandu pelaksanaan tugas dan pekerjaannya serta
yang lebih penting lagi, konsistensi implementasi rambu-rambu tersebut. Elemen good
governance, yang seringkali dihubungkan dengan integritas pegawai dan institusi. Dalam
praktek berorganisasi, good governance biasanya dikaitkan dengan mekanisme pengawasan
internal (internal control) bertujuan untuk meminimalkan terjadinya penyimpangan atau
penyelewengan dalam organisasi, baik itu dilakukan oleh pegawai maupun pihak lainnya,
baik disengaja maupun tidak.

Dengan adanya pelaksanaan administrasi perpajakan modern diharapkan mampu
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pemeriksaan pajak. Kemudahan pelaksanaan
pemeriksaan pajak dapat tercermin tersedianya data yang semula belum terungkap dan data
baru yang terungkap yangakhirnya berimplikasi pada meningkatnya kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayar pajak.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kondisi dimana individu dalam perilaku
dipengaruhi oleh niat individu tersebut terhadap perilaku tertentu (Ajzen dalam Subekti,
2016). Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan keinginan seseorang untuk
berperilaku tertentu. Dalam hal ini keinginan tersebut berguna untuk menjadi salah satu
hal yang mendorong perilaku yang menujukan kuat atau lemahnya seseorang dalam
melakukan sesuatu.
Dengan adanya modernisasi sistem administrasi perpajakan diharapkan mampu
mempengaruhi sikap, persepsi mereka tentang perpajakan. Sehingga memilikKi
kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan pada akhirnya dengan
modernisasi sistem admnistrasi perpajakan dapat menjadi faktor yang mendorong wajib
pajak tersebut lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya dan memacu
produktivitas pegawai sehingga pelaksaan pemeriksaan fungsional akan terpenuhi.
Hipotesis
H: : Struktur Organisasi berpengaruh positif Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Pemeriksaan Fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur.
H> : Business Process dan Teknologi Informasi berpengaruh positif Terhadap Efektivitas
Pelaksanaan Pemeriksaan Fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar
Timur.
Hz : Penyempurnaan Manajemen SDM berpengaruh positif Terhadap Efektivitas
Pelaksanaan Pemeriksaan Fungsional Pada Kantor Pembayaran Pajak Pratama Denpasar
Timur.
Hs : Pelaksanaan Good Governance berpengaruh positif Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Pemeriksaan Fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur yang
berlokasi di Jalan Kapten Tantular No.4, Renon. KPP Pratama ini merupakan kantor pajak
yang memiliki tugas pokok dan fungsinya untuk memberikan pelayanan di bidang
perpajakan. Peneliti menganggap bahwa lokasi tersebut sangat cocok dengan ruang lingkup
penelitian yang dilakukan. Penetapan tempat penelitian pada lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa obyek tersebut dapat memberikan keterangan yang lengkap masalah
yang diteliti yakni data diperlukan cukup memadai.

Obyek penelitian ini adalah struktur organisasi, business process dan teknologi
informasi, penyempurnaan manajemen sumber daya (SDM) dan good governance terhadap
efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional pada kantor pelayanan pajak (KPP) Pratama
Denpasar Timur.

Sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling, vyaitu penentuan sampel dengan mengunakan
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono 2013:122). Pengambilan sampel secara tidak
acak didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda yang diperoleh dari pengolahan data
menggunakan program SPSS. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linear
berganda dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standa_lrc_jized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 19.448 3.919 4.962 .000

X1 .044 .016 .392 2.859 .008

X2 .066 .065 141 1.028 312

X3 123 201 .083 611 546

X4 .043 .015 424 2.971 .006

Sumber : data diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 1 dapat ditulis persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y =19,448 + 0,044X1+0,066 X2+ 0,123X3+0,043Xs+ €. ... (1)
Pembahasan
Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan
Fungsional

Hipotesis pertama menyatakan bahwa struktur organisasi
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional. Berdasarkan
hasil uji t menunjukan bahwa struktur organisasi struktur memiliki nilai koefisien sebesar
0,044 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 sehingga H; diterima. Ini
berarti bahwa struktur organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan
pemeriksaan fungsional.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa struktur organisasi sudah berjalan dengan
baik seiring dengan diterapkannya sistem administrasi yang baru, maka struktur organisasi
perpajakanpun disesuaikan dan diubah berdasarkan fungsi yang mempermudah petugas
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melayani wajib pajak dalam penyelesaian administrasi dan dengan adanya pembagian tugas
dan wewenang yang jelas antara bagian di dalampelaksanaan pemeriksaan pajak yang
dilakukan oleh tenaga fungsional pemeriksa sehingga dengan adanya jalur pemeriksaan
membuat wajib pajak lebih taat dalam melakukan perpajakannya. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Data (2018) dan Patsal (2012) yang
menyatakan bahwa struktur organisasi berpengaruh positif ternadap efektivitas pelaksanaan
pemeriksaan fungsional.

Pengaruh Business Process dan Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Pemeriksaan Fungsional

Hipotesis kedua menyatakan bahwa business process dan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional. Berdasarkan
hasil uji t menunjukan bahwa business process dan teknologi informasi memiliki nilai
koefisien sebesar 0,066 dengan nilai signifikansi sebesar 0,312 yang lebih besar dari 0,05
sehingga H. ditolak. Ini berarti bahwa business process dan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional.

Hal ini berarti baik atau buruknya business process dan teknologi informasi di dalam
sistem modernisasi perpajakan tidak akan mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
pemeriksaan fungsional. Business process dan teknologi informasi belum berjalan dengan
baik dari segi penerapan e-system begitu pula dengan infrastruktur yang ada dilingkungan
sekitar yang diciptakan guna memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
pajaknya, dengan full autotionakan tercipta suatu business process dan teknologi informasi
yang efisien dan efektif karena administrasi menjadi cepat, mudah dan akurat sehingga
seharusnya dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional, namun hal
ini masih belum dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh wajib pajak karena banyak diantara
wajib pajak yang belum paham menggunakan business process dan teknologi informasi yang
tersedia, namun hal ini tidak terlibat langung dalam hal pelaksanaan pemeriksaan fungsional
yang sudah terstandar dan dilaksanakan oleh aparatur pajak yang berkompeten. Maka dari itu
walaupun Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Timur memiliki sistem business
process dan teknologi informasiyang baik atau yang belum baik tidak akan berpengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitianPatsal (2012) dan Setiawan (2015)yang menyatakan bahwa business
process dan teknologiinformasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pemeriksaan
fungsional.

Pengaruh Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya (SDM) Terhadap Efektivitas
Pelaksanaan Pemeriksaan Fungsional

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa penyempurnaan manajemen sumber daya (SDM)
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional. Berdasarkan
hasil uji t menunjukan bahwa penyempurnaan manajemen sumber daya (SDM) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,123 dengan nilai signifikansi sebesar 0,546 lebih besar dari 0,05 sehingga
Hz ditolak. Ini berarti bahwa penyempurnaan manajemen sumber daya (SDM) tidak
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional.

Hal ini berarti baik atau buruknyaPenyempurnaan Manajemen Sumber Daya (SDM)
di dalam sistem modernisasi perpajakan tidak akan mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
pemeriksaan fungsional. Hal ini terjadi karena penerapan sistem administrasi modern dalam
hal Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya (SDM) belum berjalan dengan baik.
Penyempurnaan manajemen sumber daya (SDM) adalah proses pembaharuan yang dilakukan
oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Timur yang mencangkup keahlian
fiskus terhadap kecepatan pelayanan wajib pajak, melakukan seleksi terhadap pegawai
dengan ketat guna mendapat sumber daya manusia yang berkualitas, pengadaan pelatihan dan
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pemetaan guna meningkatkan kualitas SDM agar berjalan efektif dan efisien. Hasil penelitian
initidak mendukung penelitian Pratiwi (2015) dan Patsal (2012) yang menyatakan bahwa
Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya(SDM) berpengaruh positif terhadap efektivitas
pelaksanaan pemeriksaan fungsional.

Pengaruh Pelaksanaan Good Governance Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Pemeriksaan Fungsional

Hipotesis keempat menyatakan bahwa pelaksanaan good governance berpengaruh
positif terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional. Berdasarkan hasil uji t
menunjukan bahwa pelaksanan good governance memiliki nilai koefisien sebesar 0,043
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Has diterima. Ini
berarti bahwa pelaksanaan good governance berpengaruh positif terhadap efektivitas
pelaksanaan pemeriksaan fungsional.

Hasil penlitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan good governance sudah berjalan
dengan baik. Hal ini terjadi karena penerapan sistem administrasi modern dalam hal
Pelaksanaan Good Governance yang sering kali dihubungkan dengan integritas pegawai dan
institusi dalam praktek berorganisasi Good Governance biasanya dikaitkan dengan
mekanisme pengawasan internal yang bertujuan untuk meminimalkan penyimpangan atau
penyelewengan yang disengaja ataupun tidak disengaja sudah berjalan dengan baik pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur. Derektorat Jendral Pajak dengan program
modernisasinya senantiasa berupaya untuk menerapkan prinsip good governance salah
satunya adalah dengan cara pembuatan dan penegakan kode etik. Semakin tinggi sistem
modernisasi pelaksanaan Good Governance maka efektivitas pemeriksaan fungsional akan
semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Patsal (2012) dan Setiawan
(2015) yang menyatakan bahwa Pelaksanaan Good Governance berpengaruh positif terhadap
efektivitas pelaksanaan pemeriksaan fungsional.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya, mengenai
pengaruh struktur organisasi, business process dan teknologi informasi, penyempurnaan
manajemen sumber daya (SDM), dan pelaksanaan good governance terhadap efektivitas
pemeriksaan fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur :

1) Struktur Organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan
fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Timur.

2) Business Prosess dan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan pemeriksaan fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Denpasar
Timur.

3) Penyempurnan Manajamen Sumber Daya tidak berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan pemeriksaan fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Denpasar Timur.

4) Pelaksanaan Good Governance berpengaruh positif terhadap efektivitas pemeriksaan
fungsional pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Timur.
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